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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang kinerja guru penggerak dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, memahami reformasi pendidikan, mengembangkan 

pembelajaran yang inovatif bagi siswa, dan mengembangkan program strategis pemberdayaan 

guru. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 

kepala sekolah, pemberdayaan guru, dan siswa di SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP 

Unismuh Makassar. Metode pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Metode analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi data, dan triangulasi. Hasil 

Penelitian menggambarkan bahwa pengembangan diri guru dapat dicapai melalui program guru 

penggerak yang dilakukan oleh SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP Unismuh Makassar, 

keduanya merupakan sekolah Muhammadiyah terkemuka di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

di Makassar. SMP Muhammadiyah 1 Makassar memiliki satu guru penggerak, sementara SMP 

Unismuh Makassar memiliki tiga guru penggerak. Setiap guru penggerak di sekolah-sekolah ini 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah masing-masing. 

Dapat disimpulkan bahwa Guru penggerak memiliki tanggung jawab yang signifikan dalam 

memimpin, menginspirasi, dan membimbing siswa serta sesama guru untuk mencapai 

keberhasilan baik secara akademis maupun pribadi. Dengan keahlian, komitmen, dan semangat 

yang tinggi, guru penggerak mampu menciptakan suasana belajar yang inklusif, kreatif, dan fokus 

pada pencapaian hasil yang baik. 

Kata Kunci: Guru Penggerak, Mutu, Pendidikan 

 

Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu ikthiar manusia untuk membangun manusia yang beriman, 

bertaqwa, berkarakter, sehat jasmani dan rohani(Ginanjar, 2013). Pendidikan ialah proses 

memfasilitasi pembelajaran, atau perolehan pengetahuan, keterampilan, nilai, moral, 

kepercayaan, dan kebiasaan(Riandari, 2022). Melalui pendidikan orang dapat mengetahui 

sesuatu yang membuat dirinya menjadi manusia yang kritis dalam berpikir dan bertindak. Ukuran 

keberhasilan pendidikan dilihat dari keterlibatan dan peran serta guru sebagai pendidik. 

Inovasi Pendidikan dilakukan untuk memberikan pembaruan dalam dunia Pendidikan, 

seperti halnya yang dilakukan oleh Menteri Pendidikan pada tahun 2020. Nadiem Makarim selaku 

menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, menerbitkan surat edaran nomor 1 tahun 2020 

tentang kebijakan kurikulum terbaru, “Merdeka Belajar”, yaitu membebaskan institusi pendidikan 

dan memotivasi peserta didik untuk berinovasi dan melahirkan pemikiran-pemikiran yang kreatif. 

Konsep ini kemudian diterima mengingat visi misi Pendidikan Indonesia ke depan demi 

terciptanya manuasia yang berkualitas dan mampu bersaing diberbagai bidang kehidupan 

(Hidayati, 2022).  

Dalam program merdeka belajar selain siswa didorong untuk bebas berfikir kreatif, guru 

juga harus memiliki pemikiran yang kreatif dan merdeka dalam mendesain pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Untuk menciptakan pembelajaran yang merdeka bagi 

peserta didik, tentu guru harus mampu menggunakan daya kreatifnya dalam mendesain 
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pembelajaran yang tidak monoton dengan menggunakan berbagai metode dan media 

pembelajaran yang ada. Proses pembelajaran akan menarik minat peserta didik jika guru mampu 

mendesain pembelajaran dengan kreatif. Guru bisa memilih metode-metode yang cocok dengan 

menggunakan media pembelajaran untuk membantu peserta didik mampu mengerti dan 

memahami materi yang diajarkan. Dengan metode pembelajaran yang bervariasi dan 

penggunaan media pembelajaran yang tepat akan tercipta pembelajaran yang tidak monoton.  

Bukan hanya program merdeka belajar, Menteri Pendidikan telah mengembangkan 

programnya dengan melahirkan program tambahan seperti sekolah penggerak dan guru 

penggerak yang merupakan program dalam pengembangan SDM guru. SMP Muhammadiyah 1 

Makassar dan SMP Unismuh Makassar telah mengadopsi kurikulum yang sesuai kebutuhan 

peserta didik yakni kurikulum merdeka belajar. Kedua sekolah ini merupakan sekolah unggulan 

Muhammadiyah ditingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP), walaupun sekolah ini belum 

tergabung dalam sekolah penggerak tetapi memiliki sumber daya manusia yang berkualitas yang 

selalu ambil bagian dalam program pengembangan SDM salah satunya program guru 

penggerak. SMP Muhammadiyah 1 Makassar mempunyai satu guru penggerak sedangkan SMP 

Unismuh Makassar mempunyai tiga guru penggerak. Guru penggerak masing-masing disekolah 

menjadi motor dalam pengembangan mutu Pendidikan disekolah hal ini dapat dilihat dengan 

program-program strategis yang dilaksanakan misalnya pengembangan guru, berkolaborasi 

dengan orang tua, mengembangkan visi sekolah dan merancang proses pembelajaran yang 

terfokus pada siswa(Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 2020). 

Penelitian Reksa Adya Pribadi, mengungkapkan bahwa Guru Penggerak merupakan 

seseorang yang mampu memfokuskan peserta didik dalam memajukan dirinya secara 

komprehensif, menguasai pemikiran yang kritis, dan daya cipta yang kreatif. Guru penggerak 

dituntut untuk selalu dapat mengembangkan diri dengan pengetahuan dan keterampilan lain 

sebagai bekal (Pribadi et al., 2023). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Reksa fokus 

penelitiannya sekedar mengukur kinerja guru penggerak dalam kurikulum merdeka disekolah. 

Penelitian Sibagaring, guru penggerak dalam mengelolah pembelajaran dikemas dengan metode 

menyenangkan sehingga siswa terpacu untuk menigkatkan prestasinya (Sibagariang et al., 

2021). Dalam penelitian ini fokus mengukur peran guru penggerak yang menjadi pembimbing 

dan pelatih bagi guru dalam pembelajaran secara umum disekolah. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti bahwa untuk 

mewujudkan program merdeka belajar, pemerintah membuat program yang mendukung 

program merdeka belajar dengan merekrut guru, melalui program guru penggerak yang 

berfungsi untuk menggerakkan para guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru dalam 

pembelajaran merdeka belajar. Seiring meningkatnya kualitas guru melalui konsep guru 

penggerak, ini salah satu upaya untuk meningkatkan mutu Pendidikan karena para ahli 

Pendidikan pada umumnya sepakat bahwa peningkatan mutu peningkatan dapat dilihat dari 

tenaga pendidik yang bermutu.  

Penelitian ini memiliki perbedaan signifikan dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Secara umum, penelitian terdahulu sekedar mengukur kinerja guru penggerak 

dalam merdeka belajar dan mengetahui peran guru penggerak secara umum dilingkup 

pendidikan. Namun, kebaruan penelitian ini fokus menganalisis kinerja guru penggerak pada dua 

sekolah yang bukan merupakan "sekolah penggerak", tetapi memiliki beberapa guru yang aktif 

dalam program guru penggerak. Guru penggerak menjadi indikator utama untuk mengukur 

kinerja terhadap peningkatan SDM guru dan tenaga kependidikan di dua Sekolah 

Muhammadiyah. Maka dari itu, melalui penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman terkait kinerja guru penggerak dalam peningkatan mutu pendidikan di Sekolah 
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Muhammadiyah, memahami pembaruan Pendidikan yang dilakukan, mengembangkan inovasi 

pembelajaran ke peserta didik dan mengembangkan program strategis dalam Pendidikan.  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.  Menurut Arikunto penelitian 

deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian kualitatif bertujuan memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dll, secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

konteks khusus yang alami dan memanfaatkan berbagai metode alamiah(Suharsimi Arikunto, 

2002). Penelitian ini berusaha untuk membuat deskripsi fenomena yang diselidiki dengan cara 

melukiskan dan mengklasifikasikan fakta atau karakteristik fenomena tersebut secara faktual dan 

cermat. Penelitian deskriptif ini memecahkan masalah yang aktual dengan jalan mengumpulkan 

data, menyusun atau mengklasifikasinnya, menganalisa dan menginterpretasinya. Metode ini 

menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden, metode ini lebih 

peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak peninjauan pengaruh bersama dan 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi(Strauss & Corbin, 2007). 

Menurut Suharsimi Arikunto, subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti 

oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah yang terlibat dan mendukung 

program guru penggerak, guru penggerak yang terdaftar minimal 1 tahun dan aktif melakukan 

pendampingan kepada guru, serta meminta pendapat siswa terkait program guru penggerak  di 

SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP Unismuh Makassar. Tekhnik yang  digunakan dalam 

menentukan subjek dalam penelitian ini adalah purposive sampling, di mana sampel sumber 

data dipilih dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangannya adalah memilih orang-orang yang 

diperkirakan mengetahui, memahami, dan terlibat dalam situasi sosial yang akan diteliti seperti 

guru penggerak, wakil kepala sekolah dan Kepala Sekolah. Metode  pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah: a) Observasi : Metode observasi adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek  penelitian. Dalam 

arti yang luas observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Observasi dilakukan untuk menghimpun data, meliputi letak 

geografis SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP Unismuh Makassar, program pelaksanaan 

guru penggerak dalam peningkatan mutu pendidikan. b) Wawancara: Metode wawancara adalah 

metode pengumpulan data, pengamatan dilakukan dengan tanya jawab yang dilakukan secara 

lisan, bertatap muka (face to face), dengan siapa saja yang dikehendaki. Wawancara juga bisa 

diartikan sebagai proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana 

dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

ataupun keterangan. Wawancara digunakan apabila ingin melakukan studi pendahuluan yang 

harus diteliti, dan untuk mengetahui hal yang lebih mendalam dari responden dengan jumlah 

responden  sedikit/kecil. Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang telah diketahui pasti tentang informasi yang akan diperoleh. 

Wawancara ini dilakukan untuk mencari data tentang  persoalan-persoalan yang berkaitan 

dengan motivasi berorganisasi siswa, latar belakang siswa, serta untuk mengetahui profil dan 

program kerja guru penggerak di SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP Unismuh 

Makassar. c) Dokumentasi: Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Sumber dokumentasi pada dasarnya ialah sumber informasi yang berhubungan 

dengan dokumen baik yang resmi maupun tidak resmi(Purwono, 2017). Metode pengumpulan 

data dengan membaca dan mencatat dokumen-dokumen yang relevan dengan pokok 
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permasalahan dalam penelitian. Metode dokumentasi juga diartikan sebagai metode mencari 

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen, logger, agenda, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan 

untuk mencari data tentang jumlah siswa, gambaran umum sekolah, jumlah guru penggerak di 

SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP Unismuh Makassar. 

Penelitian ini mengunakan metode analisis diskriptif analitik yaitu mendeskripsikan dan 

menganalisis semua hal yang  menjadi fokus dalam penelitian ini. Dalam analisis ini 

menggunakan metode pembahasan, yaitu metode induktif. Metode induktif adalah berfikir yang 

berangkat dari faktor- faktor yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari 

faktor-faktor yang konkret itu ditarik generalisasi yang mempunya sifat umum. Analisis dalam 

penelitian ini, penulis mengumpulkan data dari lapangan kemudian data hasil penelitian dianalisis 

dengan mengunakan teori-teori yang relevan. Dari hasil analisis yang bersifat khusus kemudian 

ditarik kesimpulan yang bersifat generalisasi atau umum. Arikunto mengatakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh(Suharsimi Arikunto, 2002). Langkah-langkah dalam 

analisis penelitian selama proses  dilapangan adalah sebagai berikut: a) Reduction (Reduksi 

Data)  merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan serta 

kedalaman wawasan yang tinggi. Langkah-langkah yang dilakukan ialah memilih data yang 

relevan, menyederhanakan data mentah yang lebih terstruktur, membuat ringkasan data dan 

membuang data yang tidak relevan b) Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Langkah-langkahnya 

meliputi mengorganisasikan data berdasarkan kategori tertentu, membuat visual untuk 

mempermudah data dan meyajikan data dalam bentuk narasi deskriptif. c) Penarikan kesimpulan 

yang merupakan langkah terakhir dalam menganilsis data. Setelah data direduksi dan disajikan, 

peneliti kemudian mencoba menarik kesimpulan. Langkah-langkahnya meliputi mencatat pola-

pola atau hal-hal yang sering muncul, menghubungkan antar data, menyusun konfigurasi yang 

utuh berdasarkan data dan menarik kesimpulan akhir. d) Untuk menguji keabsahan data penulis 

menggunakan metode Triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu diperlukan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data tersebut.  Dalam hal ini penulis membandingkan data yang 

merupakan hasil pengamatan secara langsung di SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP 

Unismuh Makassar, wawancara dari pihak yang bersangkutan serta diperkuat dengan data 

dokumentasi 

 

Hasil 
Menggerakkan komunitas belajar untuk rekan guru di sekolah 

Peran guru penggerak dalam menggerakkan komunitas belajar untuk rekan guru di 

sekolah dan di wilayahnya adalah krusial dalam pengembangan profesi guru. Guru penggerak 

bertindak sebagai motor pengembangan komunitas praktisi baik di lingkungan sekolah maupun 

di luar sekolah. Mereka menjalin komunikasi efektif dengan guru lain melalui berbagai komunitas 

praktisi seperti Kelompok Kerja Guru (KKG) atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)  

Guru penggerak menjadi pendorong perubahan dalam komunitas guru dengan membuka 

ruang pertukaran ide, pengalaman, dan praktik terbaik dalam mendidik. Mereka menginspirasi 

rekan guru untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran melalui kegiatan pelatihan dan 

lokakarya. Hal ini dilakukan oleh guru penggerak di 2 sekolah yakni SMP Muhammadiyah 1 

Makassar, berdasarkan wawancara yang dilakukan dimana guru penggerak SMP 

Muhammadiyah 1 Makassar aktif melakukan pendampingan kepada guru setiap bulannya dan 
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membentuk komunitas belajar sedangkan guru penggerak di SMP Unismuh Makassar 

melakukan coaching pembelajaran kepada guru serta mengaktifkan komunitas belajar yang 

dibentuk. Hal ini dapat disimpulkan bahwa guru penggerak di SMP Muhammadiyah 1 Makassar 

dan SMP Unismuh aktif melakukan pendampingan kepada guru serta membentuk komunitas 

belajar dimasing-masing sekolah, hal ini dilakukan sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan 

dimasing-masing sekolah. 

Menjadi pengajar praktik bagi rekan guru lain terkait pengembangan pembelajaran di 

sekolah 

Menjadi pengajar praktik bagi rekan guru lain terkait pengembangan pembelajaran di 

sekolah melibatkan sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh guru penggerak. Guru 

penggerak berperan sebagai pelatih praktik yang memberikan dukungan, umpan balik 

konstruktif, dan berbagi pengalaman praktis untuk membantu rekan guru mengatasi tantangan 

pembelajaran. Beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh guru penggerak dalam peran 

sebagai pengajar praktik meliputi: 1) Kemampuan Memfasilitasi Pembelajaran: Guru penggerak 

harus mampu memfasilitasi proses pembelajaran dengan baik, menciptakan lingkungan yang 

mendukung kolaborasi dan pertukaran ide di antara rekan guru. 2) Kemampuan Memberikan 

Umpan Balik: Guru penggerak perlu memiliki keterampilan memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada rekan guru untuk membantu mereka meningkatkan kualitas pembelajaran. 3) 

Kemampuan Berbagi Pengalaman: Guru penggerak harus dapat berbagi pengalaman praktis dan 

pengetahuan yang relevan untuk membantu rekan guru dalam menghadapi situasi pembelajaran 

yang beragam. 

Dengan menguasai kompetensi-kompetensi tersebut, guru penggerak dapat efektif 

dalam peran mereka sebagai pengajar praktik bagi rekan guru lain, memperkuat kolaborasi dan 

pertukaran pengetahuan di lingkungan sekolah, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Penelitian yang dilakukan pada guru penggerak berdasarkan 

wawancara bahwa di SMP Muhammadiyah 1 Makassar salah satu hal yang dilakukan untuk 

mengembangkan pembelajaran dengan melakukan pendampingan atau sosialisasi media dan 

strategi pembelajaran yang menyesuaikan perkembangan zaman dan sesuai karakteristik 

lingkungan. Hal serupa dilakukan oleh guru penggerak di SMP Unismuh Makassar dengan 

berpartisipasi aktif dalam mengembangkan kurikulum dan strategi pembelajaram yang relevan 

dengan kebutuhan siswa yang kemudian disampaikan kepada rekan-rekan guru. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa, guru penggerak yang dilakukan oleh ke dua sekolah terlibat aktif melakukan 

pengembangan pembelajaran dengan melibatkan rekan-rekan guru disekolah. 

Mendorong peningkatan kepemimpinan siswa di sekolah 

Jiwa kepemimpinan siswa disekolah sangat penting yang diharapkan siswa dapat lebih 

bertanggung jawab dan siap menghadapi tantangan di masa depan. Mendorong peningkatan 

kepemimpinan siswa di sekolah merupakan salah satu peran kunci dari seorang guru penggerak. 

Guru penggerak bertugas untuk menciptakan lingkungan di sekolah yang memungkinkan murid 

untuk mengembangkan potensi dan kepemimpinan mereka secara optimal. Beberapa cara guru 

penggerak mendorong peningkatan kepemimpinan murid di sekolah meliputi: 1) Memberikan 

Kesempatan Partisipasi: Guru penggerak memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembelajaran. Hal ini membantu murid 

untuk merasa memiliki suara, pilihan, dan kepemilikan dalam proses pembelajaran. 2) 

Mengakomodir Suara dan Pilihan Murid: Melalui pembelajaran berdiferensiasi, guru penggerak 

dapat mengakomodir minat, bakat, dan potensi murid sehingga mereka merasa dihargai dan 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki. 3) 

Membangun Lingkungan Kepemimpinan: Guru penggerak menciptakan atmosfer di sekolah 

yang mendukung tumbuh kembang jiwa kepemimpinan murid. Mereka merancang program-
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program yang mendorong murid untuk mengambil inisiatif, menentukan pilihan, dan memiliki 

kepemilikan dalam lingkungan belajar.  

Dengan adanya peran guru penggerak dalam mendorong kepemimpinan murid, 

diharapkan bahwa setiap siswa dapat berkembang secara holistik, aktif, dan proaktif dalam 

mengembangkan potensi mereka serta menjadi agen transformasi positif dalam ekosistem 

pendidikan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan terkait meningkatkan jiwa kepemimpinan 

dan keaktifan siswa, guru penggerak di SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP Unismuh 

Makassar sama-sama aktif melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan melibatkan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembelajaran dan khusus untuk 

kepemimpinan siswa guru penggerak membantu menjalankan program-program seperti 

pemilihan ketua IPM dan program Latihan dasar Kepemimpinan (LDK) disetiap sekolah. 

Membuka ruang diskusi positif dan ruang kolaborasi antar guru untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

Membuka ruang diskusi positif dan kolaborasi antar guru dan pemangku kepentingan di 

dalam dan luar sekolah merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dalam konteks ini, guru penggerak memainkan peran penting sebagai fasilitator 

dan penggerak perubahan dalam komunitas pendidikan. Beberapa langkah yang dapat dilakukan 

oleh guru penggerak untuk membuka ruang diskusi positif dan kolaborasi antar guru dan 

pemangku kepentingan meliputi: 1) Mengadakan Pertemuan Rutin: Guru penggerak dapat 

mengadakan pertemuan rutin seperti rapat tim, lokakarya, atau diskusi kelompok untuk 

membahas isu-isu terkait pembelajaran dan berbagi praktik terbaik. 2) Mendorong Kolaborasi 

Antar Guru: Guru penggerak dapat mendorong kolaborasi antar guru dengan menggalang 

kerjasama dalam merancang kurikulum, mengembangkan metode pembelajaran inovatif, dan 

saling memberikan dukungan dalam meningkatkan kualitas pengajaran. 3) Melibatkan 

Pemangku Kepentingan: Guru penggerak juga dapat melibatkan pemangku kepentingan seperti 

orang tua siswa, komunitas lokal, dan lembaga pendidikan lainnya dalam diskusi.  

Dengan membuka ruang diskusi positif dan kolaborasi yang inklusif, guru penggerak 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, inovatif, dan berorientasi pada peningkatan 

kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Dalam penelitian yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah guru penggerak di SMP Muhammadiyah 1 

Makassar dan SMP Unismuh Makassar melaksanakan beberap program seperti di SMP 

Unismuh Makassar guru penggeraknya melakukan kombinasi pembelajaran dengan guru-guru 

lain dan guru penggerak di SMP Muhammadiyah 1 Makassar mengaktifkan kelompok literasi 

sebagai wadah dalam menyampaikan hal-hal penting dari materi yang dibaca oleh guru. Hal ini 

dapat disimpulkan  program yang dilakukan oleh guru penggerak di dua sekolah sangat baik 

dalam menigkatkan kualitas pembelajaran karena melibatkan seluruh stake holder terutama 

guru-guru.  

Menjadi pemimpin pembelajaran yang mendorong Lingkungan belajar yang Menyenangkan 

Menjadi pemimpin pembelajaran yang mendorong well-being ekosistem pendidikan di 

sekolah melibatkan upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan, 

dan mendukung kesejahteraan secara menyeluruh bagi semua anggota komunitas sekolah. 

Guru penggerak memegang peran penting dalam mempromosikan well-being ekosistem 

pendidikan dengan berbagai strategi yang melibatkan kolaborasi dan kepemimpinan.  Beberapa 

langkah yang dapat dilakukan oleh guru penggerak untuk mencapai tujuan ini termasuk: 1) 

Menciptakan Lingkungan Belajar yang Menyenangkan: Guru penggerak berperan dalam 

menciptakan atmosfer belajar yang nyaman dan menyenangkan. 2) Mendorong Kesejahteraan 

Fisik dan Mental: Guru penggerak dapat mempromosikan kesejahteraan fisik dan mental siswa 

dengan mengintegrasikan aspek kesehatan dan kebahagiaan dalam proses pembelajaran. 3) 
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Memfasilitasi Kolaborasi dan Keterlibatan: Guru penggerak dapat memfasilitasi kolaborasi antar 

guru, siswa, staf, dan orang tua untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif dan 

mendukung kesejahteraan secara menyeluruh.   

Dengan menjadi pemimpin pembelajaran yang fokus pada well-being ekosistem 

pendidikan, guru penggerak dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

perkembangan holistik siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta mempromosikan 

kesejahteraan fisik, mental, dan emosional bagi seluruh anggota komunitas sekolah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Guru penggerak di SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan 

SMP Unismuh Makassar mampu merangkul seluruh stake holder yang ada disekolah, mampu 

menyusun program-program sesuai kebutuhan sekolah dan memberi pelayanan terbaik kepada 

seluruh warga sekolah. Hal ini sangat diperlukan mengingat menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan dengan mengkombinasikan program sekolah dan program guru penggerak 

akan meningkatkan mutu pembelajaran dimasing-masing sekolah. 

 

Pembahasan 
Guru Penggerak memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Rusdiani Kusumadewi menggambarkan bahwa peran 

Guru penggerak menjadi garda utama perubahan untuk mengubah mindset dan meningkatkan 

kompetensi guru (Kusumadewi et al., 2023).  Mereka adalah pemimpin dalam proses belajar-

mengajar yang membantu pertumbuhan dan perkembangan siswa secara aktif. Sebagai pionir 

dalam dunia pendidikan, Guru Penggerak memegang peran sentral dalam mengubah paradigma 

pembelajaran di sekolah. Dengan semangat yang membara, mereka tidak hanya menjadi 

pengajar tetapi juga mentor bagi rekan-rekan guru lainnya. Melalui kegiatan kolaboratif dan 

pembelajaran bersama, Guru Penggerak mampu menginspirasi inovasi dan meningkatkan 

standar pendidikan di lingkungan sekolah. Dalam penelitian sebelumnya, Aiman Faiz 

menjelaskan guru penggerakn memiliki kemampuan untuk berinovasi, menginspirasi tidak hanya 

bagi siswa tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan. Dengan sifatnya yang membangun 

keterampilan, potensi dan kompetensi diri, guru penggerak mampu menjadi pioneer untuk guru 

lainnya agar bisa terus bersemangat dalam mengembangkan skill pedagoginya ditengah 

perkembangan zaman (Faiz & Faridah, 2022).  

Keberadaan Guru Penggerak juga menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

progresif. Mereka tidak hanya menuntun siswa dalam proses belajar, tetapi juga 

memberdayakan rekan guru untuk terus berkembang. Sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh Sulhan Hamid yang menjelaskan guru penggerak menekankan pada peningkatan 

kompetensi pembelajaran sesuai perkembangan murid, sehingga perlu dilakukan peningkatan 

SDM guru agar mampu menciptakan lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan. Bukan 

hanya itu, perlu juga meningkatkan kemampuan memahami pemimpin pembelajaran dalam 

pengembangan sekolah (Hamid H Lubis et al., 2022). Dengan kepemimpinan yang tangguh dan 

visi yang jelas, Guru Penggerak menjadi agen perubahan yang membawa semangat baru dalam 

dunia pendidikan, menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan dengan 

keberanian dan pengetahuan yang luas. Penelitian yang dilakukan oleh Waliyul Maulana Siregar 

mengungkapkan bahwa guru penggerak sebagai agen perubahan pendidikan kerah yang lebih 

maju (Setiawan, 2023).  

Guru penggerak memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Selain harus memiliki kemampuan dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, guru juga harus memiliki kemampuan manajemen yang baik. Kemampuan 

manajemen ini diperlukan untuk mengorganisir dan mengelola sumber daya serta kegiatan 
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pembelajaran secara efektif dan efisien. Guru penggerak harus mampu merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin, dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan baik. Selain itu, 

guru juga harus memiliki kemampuan dalam mengelola waktu, mengatur disiplin kelas, serta 

membangun hubungan yang positif dengan siswa, orang tua, dan pihak sekolah lainnya. Dengan 

memiliki kemampuan manajemen yang baik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan efektif, sehingga dapat berkontribusi dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pendidikan secara keseluruhan (Neny Sulviana et al., 2021). 

Guru memiliki kemerdekaan dalam memilih bagian dari kurikulum untuk dikembangkan 

dalam proses belajar mengajar sesuai kebutuhan dari peserta didik. Kebebasan yang dimiliki 

guru dalam memilih bagian yang ada dalam kurikulum, pendidik harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang menantang peserta didik untuk memiliki pemikiran yang kritis dalam 

memecahkan berbagai masalah yang ada, mampu menumbuhkan daya cipta yang kreatif serta 

memiliki karakter yang baik dalam menjalin komunikasi dan kerja sama dengan orang lain. 

Menurut Syaiful Rizal dalam penelitiannya, menjelaskan bahwa guru penggerak mampu 

mendorong tumbuh kembang siswa secara holistik, aktif dan proaktif. Guru penggerak cukup 

berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran yang dilakukan disekolah (Rizal, 2023).  

Guru penggerak memiliki pengaruh meningkatkan mutu pendidikan, namun mereka juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai tujuan. Begitupun yang 

terjadi di SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP Unismuh Makassar bahwa beberapa rekan 

guru yang ada dimasing-masing sekolah belum terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan mutu 

peningkatan pendidikan dan ditemukan guru belum keluar dari zona nyaman. Sehingga hal 

tersebut menjadi tantangan guru penggerak yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan 

SMP Unismuh Makassar untuk melakukan pendampingan guna mewujudkan mutu pendidikan. 

 

Kesimpulan 
Dapat disimpulkan bahwa kinerja guru penggerak dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP Unismuh Makassar, penting untuk diingat bahwa 

mereka bukan hanya sekadar pendidik di ruang kelas, tetapi juga agen perubahan yang memiliki 

dampak yang luas dalam peningkatan pendidikan. Guru penggerak memiliki tanggung jawab 

besar untuk memimpin, menginspirasi, dan membimbing siswa serta rekan sejawatnya menuju 

kesuksesan akademis dan pribadi. Dengan kecakapan, dedikasi, dan semangat yang tinggi, guru 

penggerak mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, inovatif, dan berorientasi pada 

hasil.  

Melalui upaya kolaboratif dengan berbagai pihak terkait, mereka dapat memperbaiki 

sistem pendidikan, merancang strategi pembelajaran yang efektif, serta memberikan motivasi 

kepada siswa untuk meraih potensi terbaik mereka SMP Muhammadiyah 1 Makassar dan SMP 

Unismuh Makassar. Sebagai garda terdepan dalam transformasi pendidikan, guru penggerak 

memiliki peran krusial dalam membentuk generasi masa depan yang kompeten, kreatif, dan 

berdaya saing tinggi. Dengan komitmen untuk terus belajar, berkembang, dan berinovasi, guru 

penggerak tidak hanya menjadi pemimpin di ruang kelas, tetapi juga pendorong utama dalam 

menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan dalam dunia pendidikan.Dengan demikian, 

melalui peran mereka yang luar biasa sebagai agen perubahan dan pembelajar seumur hidup, 

guru penggerak memberikan kontribusi yang tak ternilai dalam meningkatkan mutu pendidikan 

dan membawa harapan bagi masa depan pendidikan yang lebih baik. 
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